BAB IV

DESKRIPSI, INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar LKS Berbasis Contextual Teaching
and Learning
1. Analisis

Tahap analisis pada penelitian ini dilakukan pada bulan April 2021
di SDN Mrican 2 Kota Kediri dengan menggunakan metode observasi.
Sasaran pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Mrican 2 Kota
Kediri. Dari hasil observasi diperoleh analisis kinerja dan analisis
kebutuhan yang bertujuan mengetahui kendala yang ada di sekolah pada
saat kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa guru belum
menggunakan bahan ajar yang bervariasi dan menarik bagi siswa. Seperti
bahan ajar tersebut masih berupa rangkuman materi yang isinya belum
dilengkapi ilustrasi berupa gambar yang menarik sebagai informasi
pendukung. Guru juga kurang mengadakan kegiatan pengamatan dan
percobaan secara langsung terhadap materi yang diajarkan. Sehingga siswa
kurang memahami materi yang diajarkan serta menurunnya ketertarikan
siswa dalam belajar. Oleh karena itu dengan adanya bahan ajar LKS
berbasis CTL diharapkan semangat siswa dapat meningkat serta dapat
terlibat langsung dalam penggunaan bahan ajar pada saat kegiatan

pembelajaran.
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2. Desain
Dari hasil analisis dibuatlah rancangan bahan ajar yang nantinya
akan di serahkan kepada validator untuk dilihat kevalidan materi dan
bahan ajar LKS. Desain ini dibuat pada tanggal 26 Maret 2022.
3. Pengembangan
Setelah rancangan desain selesai dibuat, desain akan di validasi
oleh ahli materi dan ahli bahan ajar. Validasi bahan ajar dan materi
masing-masing dilakukan dua kali. Pertama, validasi bahan ajar dilakukan
pada tanggal 15 Juli 2022 dan kedua dilakukan pada tanggal 20 Juli 2022.
Sedangkan pada validasi materi, pertama dilakukan pada tanggal 21 Juli
2022 dan kedua dilakukan pada tanggal 22 Juli 2022. Berikut ini hasil dari

validasi materi dan bahan ajar yang telah dilakukan.

LKS (Lembar Kerja Siswa) @ a LKS (Lembar Kerja Siswa)

AN

P

Ll

Gambar 4.1 Cover LKS Gambar 4.2 Cover LKS
sebelum divalidasi sesudah divalidasi

Berdasarkan gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa cover
LKS sebelum divalidasi. Sesudah divalidasi oleh validator bahan

ajar diketahui saran, komentar dan masukan yang digunakan untuk
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perbaikan cover LKS tersebut yaitu tulisan Contextual Teaching
and Learning dihilangkan, logo UN PGRI Kediri dan kurikulum

dipindahkan ke kanan bawah seperti pada gambar 4.2 di atas.

g et i

gt ap yang ela diopart et 2 v tiah Sgmaart

Gambar 4.3 Karakteristik Gambar 4.4 Karakteristik
Model Pembelajaran CTL Model Pembelajaran CTL
sebelum divalidasi sesudah divalidasi

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa karakteristik
model pembelajaran CTL sebelum divalidasi. Sesudah divalidasi
oleh validator bahan ajar diketahui saran, komentar dan masukan
yaitu  karakteristik model pembelajaran CTL  sebaiknya

menggunakan Bahasa Indonesia seperti pada gambar 4.4 di atas.

Gambar 4.5 Peta Konsep Gambar 4.6 Peta Konsep
sebelum divalidasi sesudah divalidasi



Berdasarkan gambar 4.5 di atas menunjukkan bahwa peta
konsep sebelum divalidasi. Sesudah divalidasi oleh validator bahan
ajar diketahui saran, komentar dan masukan yaitu peta konsep

dibuat ke arah bawah saja seperti pada gambar 4.6 di atas.

Gambar 4.7 Pembelajaran 1 Gambar 4.8 Pembelajaran 1
sebelum divalidasi sesudah divalidasi

Berdasarkan gambar 4.7 di atas menunjukkan bahwa
pembelajaran 1 sebelum divalidasi. Sesudah divalidasi oleh
validator bahan ajar diketahui saran, komentar dan masukan yaitu

sebaiknya gambar diberi sumber seperti pada gambar 4.8 di atas.

Gambar 4.9 Isi Materi sebelum Gambar 4.10 Isi Materi
divalidasi sesudah divalidasi
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Berdasarkan gambar 4.9 di atas menunjukkan bahwa isi materi
sebelum divalidasi. Sesudah divalidasi oleh validator materi diketahui
saran, komentar dan masukan yaitu urutkan isi materi dengan
karakteristik Contextual Teaching and Learning dan tambahkan refleksi

pada setiap bab seperti pada gambar 4.10 di atas.

4. Implementasi
Setelah rancangan dievaluasi dan memenuhi syarat maka bahan
ajar dapat digunakan untuk penelitian atau uji coba di kelas V SDN Mrican
2 Kota Kediri. Waktu dilaksanakannya uji coba pada tanggal 25 Juli 2022.
5. Evaluasi
Setelah semua tahap pengembangan terlaksana maka dilakukan
evaluasi untuk melihat hasil pengimplementasian bahan ajar LKS yang
dikembangkan berhasil atau tidak.
Hasil Validasi Bahan Ajar LKS Berbasis Contextual Teaching and
Learning
Pada penelitian ini hasil validasi digunakan untuk mengetahui
kevalidan bahan ajar LKS dan materi. Berikut ini penjabaran dari data
kevalidan bahan ajar LKS berbasis Contextual Teaching and Learning.
1. Hasil Validasi Bahan Ajar
Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah bahan ajar
LKS berbasis Contextual Teaching and Learning yang berisikan materi
IPA tentang siklus air. Validasi bahan ajar ini dilakukan dua kali. Pertama,

validasi bahan ajar dilakukan pada tanggal 15 Juli 2022 dan memperoleh
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persentase 75%. Kedua, validasi bahan ajar dilakukan pada tanggal 20 Juli

2022 dan memperoleh persentase

validasi bahan ajar LKS.

Tabel 4.1 Hasil Angket Validasi Bahan Ajar LKS

84,37%. Berikut ini hasil angket

No. Jenis Indikator Skor
Instrumen 2 3 4
1. | Format penilaian | Desain cover LKS 4
aspek menarik
penampilan
2. | Format penilaian | 1. Huruf yang 4
aspek tulisan digunakan jelas
2. Ukuran  huruf 4
dengan gambar serasi
3. | Format penilaian | 1. Gambar dalam LKS 4
aspek gambar jelas dan menarik
2. Gambar dalam LKS 4
sesuai dengan materi
pelajaran
4. | Format penilaian | 1. Bahasa  yang 4
aspek digunakan sesuai
penggunaan dengan tingkat
bahasa kemampuan anak
2. Bahasa yang v
digunakan dalam LKS
efektif (tidak
bermakna ganda)
5. | Format penilaian | Penyajian LKS dapat v
aspek penyajian | menarik perhatian dan
minat siswa
Jumlah Skor 27
Skor maksimal 32
Persentase Skor 84,37%

Dari penilaian ini diketahui bahwa hasil validasi bahan ajar LKS

termasuk sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.
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2. Hasil Validasi Materi
Validasi materi ini dilakukan dua kali. Pertama, validasi materi
dilakukan pada tanggal 21 Juli 2022 dan memperoleh persentase 72%.
Kedua, validasi materi dilakukan pada tanggal 22 Juli 2022 dan
memperoleh persentase 87,5%. Berikut ini hasil angket validasi materi
bahan ajar LKS.

Tabel 4.2 Hasil Angket Validasi Materi

No. | Jenis Instrumen Indikator Skor
1 2 3 | 4
1. | Format 1. Materi  yang v
penilaian disajikan dalam LKS
kelayakan isi sesuai dengan
kurikulum 2013
2. Materi  yang v
disajikan sesuai
dengan kompetensi
dasar
3. Materi yang 4
disajikan sesuai
dengan indikator
4. Kegiatan yang v
dilakukan siswa dalam
LKS memacu
keaktifan siswa
2. | Format 1. Bahasa yang v
penilaian aspek | digunakan dalam LKS
kebahasaan sesuai degan tingkat
perkembangan
kognitif siswa
2. Bahasa vyang v
digunakan dalam LKS
komunikatif dan
interaktif
3. | Format 1. Penampilan LKS 4
penilaian aspek | setiap bab atau bagian
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teknis
penampilan
LKS

baru diperkenalkan
dengan cara yang
berbeda sehingga tidak
membosankan

2. Format penyusunan
LKS memuat seluruh
unsur LKS, seperti
judul, KI, KD,
indikator, tujuan
pembelajaran,
petunjuk penggunaan
LKS, materi
pembelajaran,
langkah-langkah
kegiatan dalam LKS,
dan kesimpulan

Jumlah Skor

28

Skor maksimal

32

Persentase Skor

87,5%

Dari penilaian ini diketahui bahwa hasil validasi materi termasuk

sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Persentase Kevalidan

Keterangan Validasi Bahan Ajar Validasi Materi
Persentase 84,37% 87,5%
Interpretasi Skor Sangat valid Sangat valid

<
1

validasi bahan ajar + validasi materi

84,37%+87,5%

2

= 85,93%

2

Hasil validasi materi dan bahan ajar LKS didapatkan persentase 86%

sehingga dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.
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3. Desain Akhir Bahan Ajar LKS Berbasis Contextual Teaching and
Learning
Desain akhir LKS berbasis Contextual Teaching and Learning

setelah divalidasi adalah sebagai berikut.

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya kepada penulis,
schingga penulis dapat menyelesadan pembuatan LKS
Berbasis Contextual Teaching and Learing (CTL) pada
Pembelajaran IPA Materi Siklus Air untuk Kelas V. dalam
keadaan badk tanpa ada kendala apapun.

Dalam penyusunan LKS ini, fuga tidak lepas bantusn
dari berbagai pibak. Untuk itu, dalam kesempatan ini penulis
ingin menyampaikan terima kasihi kepada pihak-pihak yang
telah membantu, antars lin sebagai berikut;

1. Bagus Amirul Mukmin, MPd selaku dosen

pemblmbing 1.

2. Kharsma Bk Put, MPd  sclaku  dosen
pembimbing 2.

3. Ken Zuralda Zamrud Dina, 5.Pd, gurs kelas V SON
Mrican 2.

LKS ini disusun  guna memenuhi tugas  wkhir
pe mata kuliah skripsi, yaitu untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan PGSD. Dengan
tersusunnya LKS ini, penulis berharap semoga produk ini
bermanfast bagi semua pihak yang membutubkan, Tiada
gading yang tak retak, penulis menyadari bahwa dalam
penyusunan LKS i masih banyak kekurangan, penulin
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun
dari semua pihak untuk kesempurnaan LKS inl. Terimakasih.

Kedirt, 2022

Betrik Elsa Mayora
NPM. 18.1.01.10,0047

Betrik Elsa Mayoro
PGSD UNP Kedirl

Gambar 4.11 Cover Gambar 4.12 Kata Pengantar

T

Kompetens Inti (KI) 3 Memahami  pengetahuan  fakual,
konseptual, prosedural,  dan
Halaman Jodul .. PR i metakognitif pada tingkat dasar dengan
cara menghormati, menanya, dan
Kata Pengantar " mencobaberdasarkan rasa ingin_tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
Daftar Isi e ™ dan kegiotannya, serta benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah,
A dan tempat bermain.
Pndibivioms, » 4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan
bertindak  kreatif, produktif, ~kritis,
S Mok Nl OTL \ mandiri, kolaboratif, dan komunikati.
Dalam_bah: jelas,
T— " Dulam, bahase, yaag ee, sstemais
estetis,  dalam  gerakan  yang
Potn Koneep - HBNS——— vil mencerminkan  anak  schat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku
Pembelajaraa | 1 a sesuai  dengan  tahap
perkembangannya.
Fembelajaran 2 . ; s Dasar (KD) | 38 Menganalisis sikdus air dan
pada peristiva di bumi  serta
Pembelajaran 3 3 10 kelangsungan makhluk hidup
48 Membuat karya tentang skema sikius
Pembelajaran 4 ... N " air berdasarkan informasi dari berbagai
sumber
Penilai 1
goro Tndikator ‘Merjclaskan tahap-tahap SIS air
T - Menyebutkan kegiatan manusia yang

dapat mempengaruhi siklus air
Menganalisis dampak siklus air bagi
kehidupan

Membuat skema sederhana tentang
siklus air

s

Gambar 4.13 Daftar Isi Gambar 4.14 Pendahuluan
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Kegintan  mengembangkan  pengetahuannya  sendiri
berdasarkan pengetahuan yang sudah ada.
Menemukan pengalaman baru yang dihubungkan dengan
mater: yang dijarkan.

? BERTANYA

Kegiatan untuk mengembangkan rasa keingintahuan siswa
untuk menggali informasi

3 MwsuraKaTEELAIE
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Menghadirkan suatu contoh atau panutan untuk ditins

oleh siswa.

W) maae
Setiap akhir pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk
‘mengulang) apa yang telah dipelajari.

oy rewwAMN

Penilaian dari perkembangan belajar siswa saat proses
pembelajaran.

Gambar 4.15 Karakteristik Model

Pembelajaran CTL
[ reaomey |

Tahap-tahap
siklus air

RS

Kegiatan manusia
yang
‘mempengaruhi
siklus air
MGt p—
Dampak siklus air
bagi kehidupan

Skema sederhana
tentang siklus air

Gambar 4.17 Peta Konsep

1. Berdoalah sebelum memulai pembelajaran.

2. Baca baik-baik materi pelajaran dan petunjuk kera

yang ada di LKS inl

3. Jika ada yang kurang jelas, tanyakan ke [bu/Bapak

guru.

4. Lakukan aktivitas sesuai dengan petunjuk LKS dengan

semangat dan sungguh-sungguh.

5. Tulislah data hasil pengamatan dan pemahaman kalian

dalam ruang yang tersedia,

6. Buatlah kesimpulan dari setiap aktivitas belajar kalian.

7. Lakukan koreksi bersama-sama dengan teman dan

Tou/Bapak gur,

8. Kerjakan penilaian yang fersedia untuk memperkuat

pemahaman.

Gambar 4.16 Petunjuk
Penggunaan LKS

Tndikator ECR) Tahap-
tahap sikius air
Tujuan Pembelajaran ‘Melalui kegiatan pengamatan,
siswa mampu menjelaskan
tahap- a ngan
tepat

Bacalah bacaan berikut dengan cermat!

Air selalu ada di bumi, karena air mengalami siklus. Siklus
air merupakan sirkulasi atau perputaran sir secars terus
menerus dan berulang-ulang dari bumi ke atmoafer, lalu
kembali ke bumi. Untuk jelasnya, mari kita ihat gambar
berikut!
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Gambar 4.18 Pembelajaran 1



Indikator 35.2 Menyebutkan kegiatan Tndikator 383 Menganalisis dampak
manusia yang dapat sikhuis alr bags
sikdus air kehidupan

Tujuan Pembelajaran Melalul kegiatan berdiskusi,
siswa mampu menyebutkan Tujusn Pembelaran Melahul kegiaton berkreasi,
Keglatan manusia yang dapat wiswa mampu menganalisis
mempengaruhi siklus air dampak nikius air bags
dengan benar. kehidupan dengan benar

-

Bacalah teks berikut dengan saksama!
Sikdus Alr dan Bencana Kekeringan
Peristiwn siklus air merupakan peristivn schari-hari
yang sering tidak disadari okeh manusia. Sikdus oir

menghosilkan air bersih yang benguna untuk kehidupan
manusia, Manusia memerukan air bersih antar lain untuk

mﬁ keperhian rumah tangga, keperiuan industri, dan juga
pertanian,

Sikius air menghasilian air bersih. Pada sant proses
penguapan, kotoran pada wir tidak ikut menguap, Usp alr

Bacalah teks berikut dengan cermat!

Siklus Alr Tanah yang menguap adalah uap alr yang bersih. Pada saat turun
hujan, air yang dihasilkan pun adalah air bersih dan siap
Proses  sikdus air menyebabkan air bergerak digunakan untuk berbagai keperiuan
tanah ke udara. Selanjutnya, air turun lagi ke

tanah dalam beatuk air hujan, Nah, air yang turun ke tanah
ini ada yang masuk ke sungai. Aliran air di sungai ini akan
terkumpul kembali ke laut. Sclain masuk ke sungal dan
mengalir ke laut, ada juga air yang tergenang membentuk
danau.

Air yang turun ke tansh ada yang masuk dan bergerak
ke dalam tanah melalui celah-celah dan pori-pori tanah serta
batusn, Alr yang masuk ke delam tanah ini kemudian
menjadi air cadangan {sumber air).

B

Gambar 4.19 Pembelajaran 2 Gambar 4.20 Pembelajaran 3

Tndikator 481 Membuat skema
sederhana tentang
sikius air

Tujuan Pembelajaran Melalul kegiatan pengamatan

dan berdiskusi, siswa mamp

membuat skema sederhana
tentang siklus air dengan
benar

#) somunvse

Buatlah  kelompok beranggotakan 5.6 siswa. Bersama
kelompokmu perhatikan gambar berikut

;{‘@,@ et

Gambar Sikius Alr Sumber: e /L Urinel

1. Ceritakan gambar di atas.
2. Proses apa sajakah yang terjadi pada gambar tersebut
coba jelaskan,

Ceritakan hasil pengamatan kelompokimu,

Gambar 4.21 Pembelajaran 4

| peNnaan [

Jawablah pertanysan-pertanyaan di bawah ini dengun
memilih salah satu juwaban yang benar!

1. Proses air dari atmosfer yang turun ke bumi dalam
bentuk hujan dan terjadi sccar terus menerus disebut

d. penyerapan air
2. Uap air yang naik ke udara dalam siklus air akan
membentuk....
. nir
b. awan
coes
d. wsap
3. Alr yang ada di permukaan bumi akan menguap karena
pengaruh...
4. panas kompor
b. angin
c. suhu udara
d. panas matahars
4. Awan yang merupakan uap air yang terkondensasi
Kkemudian turun ke permukaan bumi menjadi....
a mendung

5. Suhu yang rendah menyebabkan uap air berubah
menjadi titik-titik air yang membentuk awan, peristiwa

<. Transpirasi
d. Fenguapan

Gambar 4.22 Soal Evaluasi
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Gambar 4.23 Daftar Pustaka

C. Hasil Keefektifan Bahan Ajar LKS Berbasis Contextual Teaching and
Learning

Uji coba digunakan untuk mengetahui efektifitas dari Lembar Kerja

Siswa berbasis Contextual Teaching and Learning materi siklus air. Uji coba

dilakukan pada tanggal 25 Juli 2022 di kelas V SDN Mrican 2 Kota Kediri

yang berjumlah 28 siswa. Hasil pengujian efektifitas LKS berbasis

Contextual Teaching and Learning dapat dilihat pada nilai soal evaluasi

diakhir pembelajaran pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Hasil Nilai Uji Coba Soal Evaluasi

No. NAMA KKM | NILAl | g1

1. | AKR 75 80 T
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28. | YFF 75 100 T
Jumlah 2.495
Rata-rata 89%

Keterangan : TT = Tidak Tuntas, T = Tuntas
Tidak Tuntas = 2 siswa

Tuntas = 26 siswa

_ Yjumlah siswa yang mendapatkan nilai =75

- - - X 100%
Xsiswa yang mengikuti tes

(Agung Purwoko, 2001:130)
Keterangan:

P = Persentase Ketuntasan Klasikal
26
Pzgx 100% = 93%

Hasil dari soal evaluasi yang dilakukan pada uji coba siswa kelas V
ada 26 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang tidak tuntas. Maka nilai yang
diperolah dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 93%.
Sehingga dapat disimpulkan Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual
Teaching and Learning efektif untuk digunakan dalam menunjang kegiatan
pembelajaran.
Hasil Respon Guru dan Siswa Terhadap Bahan Ajar LKS Berbasis
Contextual Teaching and Learning
1. Respon Guru

Angket respon guru merupakan penilaian yang digunakan untuk

mengetahui respon guru ketika menggunakan bahan ajar LKS yang
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dilakukan pada saat penelitian tanggal 25 Juli 2022. Hasil dari respon guru

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Guru

No. Jenis Indikator Skor
Instrumen 2 3 4
1. | Format 1. Penyajian  LKS 4
penilaian aspek | dilakukan secara
penyajian sistematis
2. Penyajian  LKS v
dilengkapi dengan
gambar
3. Penyajian LKS 4
menuntun siswa untuk
menggali informasi
2. | Format 1. Kegiatan dalam LKS v
penilaian aspek | merangsang siswa
keaktifan untuk aktif mengajukan
pertanyaan
2. Kegiatan dalam LKS v
menuntun siswa untuk
mempresentasikan hasil
kerja siswa
3. | Format 1. Tingkat kesukaran v
penilaian aspek | LKS sesuai dengan
kesukaran dan | tuntutan indikator
kejelasan LKS | 2. Materi dan v
pertanyaan dalam LKS
jelas
Jumlah Skor 25
Skor Maksimal 28
Persentase Skor 89%

Berdasarkan hasil angket respon guru pada pengembangan bahan

ajar LKS diperoleh persentase 89% dengan melihat persentase Kartini I
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Nyoman (2020:14) maka angket respon guru termasuk dalam Kriteria

sangat baik.

. Respon Siswa

Angket respon siswa merupakan instrumen yang digunakan untuk
mengukur tanggapan siswa pada penggunaan LKS berbasis Contextual
Teaching and Learning yang dilakukan pada saat penelitian tanggal 25 Juli
2022. Hasil respon siswa dapat digambarkan pada hasil angket respon

siswa sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Siswa

No. Jenis Indikator Alternatif Jumlah
Instrumen pilihan Siswa
Ya Tidak yang
Memilih
1. | Format Cover LKS| Vv 26
penilaian menarik
aspek
penampilan
2. | Format 1. LKS sesuai| v 28
penilaian dengan  materi
aspek pelajaranz
kelayakanisi |2. Isi LKS| Vv 28
menarik
3. | Format 1. Kalimat yang | v/ 28
penilaian digunakan
aspek dalam LKS
kebahasaan sederhana dan
jelas
2. Kalimat | v 28
dalam LKS
mudah dipahami
4. | Format Huruf yang | v 28
penilaian digunakan jelas
aspek tulisan
5. | Format Gambar dalam | v 28
penilaian LKS jelas,
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aspek gambar | menarik dan
sesuai  dengan
materi pelajaran
6. | Format Materi dan| Vv 28
penilaian pertanyaan
aspek dalam LKS jelas
kesukaran dan
kejelasan
LKS
Jumlah Skor 222
Total Skor 224
Persentase Skor 99%

Berdasarkan hasil angket respon siswa diperoleh hasil persentase
99% dengan melihat persentase Kartini I Nyoman (2020:14) maka angket

respon siswa termasuk dalam kriteria sangat baik.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kevalidan Lembar Kerja Siswa Berbasis CTL

Kevalidan pengembangan LKS berbasis CTL didapat dari proses
validasi yang dilakukan oleh dua validator. Validasi penilaian dilakukan
oleh kedua validator dengan mengisi instrumen validasi penilaian dari
BSNP yang telah dikembangkan. Setiap aspek dalam penilaian kemudian
diinterpretasikan ke dalam 4 kategori, yaitu meliputi kategori sangat baik
mendapatkan skor 4, kategori baik mendapatkan skor 3, kategori cukup
mendapatkan skor 2, dan kategori kurang mendapatkan skor 1. Kategori
tersebut menggunakan kriteria kevalidan produk menurut Sa’dun Akbar
(2013:81).

Kevalidan diperoleh dari hasil validasi bahan ajar dengan
persentase sebesar 84,37% sedangkan pada hasil validasi materi diperoleh

persentase sebesar 87,5%. Berdasarkan hasil validasi bahan ajar dan
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materi, Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual Teaching and Learning
memperoleh rata-rata persentase sebesar 85,93% termasuk dalam kriteria
sangat valid. Dengan demikian, dapat dinyatakan Lembar Kerja Siswa
berbasis Contextual Teaching and Learning materi siklus air sangat valid
dan dapat digunakan tanpa revisi. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yaitu
Azwar (2000:42) mengatakan bahwa validitas adalah sejaun mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam mengukur apa yang
hendak di ukur.

. Keefektifan Lembar Kerja Siswa berbasis CTL

Keefektifan penggunaan LKS berbasis CTL dapat dilihat dari hasil
belajar kognitif siswa. Hasil belajar kognitif siswa yaitu hasil mengerjakan
soal evaluasi sesudah pembelajaran menggunakan LKS berbasis CTL.
Hasil belajar kognitif siswa digunakan untuk menilai keefektifan LKS
berbasis CTL. Menurut Susanto (2015:5) memaknai hasil belajar sebagai
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa menurut Susanto juga
diharapkan berubah ke arah yang lebih baik.

Dari hasil belajar siswa kelas V SDN Mrican 2 Kota Kediri
diketahui 26 siswa dinyatakan tuntas (mencapai KKM 75) dan 2 siswa
dinyatakan tidak tuntas (belum mencapai KKM 75). Hal ini menunjukkan
bahwa keefektifan LKS berbasis Contextual Teaching and Learning

diketahui dari hasil nilai rata-rata soal evaluasi yang diperoleh persentase
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sebesar 89%. Berdasarkan hasil ketuntasan belajar klasikal diperoleh
persentase sebesar 93%, maka LKS berbasis Contextual Teaching and
Learning materi siklus air dinyatakan efektif untuk digunakan. Hal ini
sesuai dengan pendapat ahli yaitu menurut Amirudin (2016:32)
“keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si
belajar”.

. Respon Guru dan Siswa Terhadap LKS berbasis CTL

Berdasarkan hasil angket respon guru pada pengembangan Lembar
Kerja Siswa berbasis Contextual Teaching and Learning diperoleh
persentase sebesar 89%, dengan melihat persentase Kartini I Nyoman
(2020:14) maka angket respon guru termasuk dalam kriteria sangat baik.
Berdasarkan angket respon siswa juga diperoleh hasil persentase sebesar
99%, dengan melihat persentase Kartini I Nyoman (2020:14) maka angket

respon siswa termasuk dalam kriteria sangat baik.

. Prinsip-prinsip, Keunggulan dan Kelemahan LKS berbasis CTL
a. Prinsip-prinsip Pengembangan LKS berbasis CTL
Berikut adalah prinsip-prinsip pengembangan LKS berbasis CTL yaitu.
1) Membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran materi siklus
air.
2) Membantu siswa dalam memahami materi siklus air.

3) Meningkatkan motivasi belajar siswa.
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b. Keunggulan LKS berbasis CTL
1) LKS berbasis CTL dapat menjadikan siswa berpengalaman dalam
kehidupan nyata.
2) LKS Dberbasis CTL mampu menarik perhatian siswa untuk
memahami materi siklus air.
3) LKS berbasis CTL dapat digunakan secara mandiri.
c. Kelemahan LKS berbasis CTL

1) Produk hanya membahas materi siklus air di kelas V.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi

a. Faktor Pendukung
LKS berbasis CTL memiliki faktor pendukung saat proses
penerapannya yaitu sebagai berikut.
1) Siswa memiliki pengetahuan awal tentang materi siklus air.
2) Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
menggunakan LKS berbasis CTL.
b. Faktor Penghambat
LKS berbasis CTL memiliki faktor penghambat saat proses
penerapannya yaitu sebagai berikut.
1) Keterbatasan biaya sehingga LKS berbasis CTL yang dikembangkan

terbatas.





